






















































































5. Nolama (Upacara selamatan Perut)

Upacara Nolama adalah upacara selamatan
perut yang dilaksanakan pada saat seorang
calon ibu mengandung tujuh bulan untuk bayi
yang pertama agar anak yang lahir dengan
selamat menjadi orang yang berguna
berbudi perkerti, murah rezeki, mengangkat
martabat keluarga dan sebagainya.

Nosaviraka (Upacara selamatan lahirnya
bayi)

Nosaviraka adalah upacara selamatan bayi
yang dilaksanakan dalam rangka
menaikkan bayi dalam buaian/ayunan.
Upacara ini dilaksanakan setelah bayi
berumur 14 hari dan makna dari upacara ini
adalah seolah-olah bayi itu dinaikkan ke
tempat tinggal (rumah) yang baru. Dalam
rangkaian menempati tempat tinggal yang
baru maka dilengkapi dengan kebutuhan
hidup yang peralatannya antara lain piring,
baki, gelas dan lain-lain.

. Mosuna (upacara Sunatan)

Upacara ini dilakukan pada anak laki-laki
pada usia sekitar 12 tahun dan perempuan
pada usia 30 hari. Peralatan untuk sunatan
antara lain
a.Ladi posuna langgai (pisau sunat untuk

laki-laki)
b.Ladi posuna membine (pisau sunat untuk

perempuan).
c.Pajananga (pelita/lampu)
d.Kain putih
e. Piring

Pakaian dan asesoris sunatan yang
digunakan oleh anak-anak tersebut merasa
senang dan bahagia untuk menghadapi
upacara tersebut.

5. Nolama (stomach Sacrificing)

Nolama is a ritual in regard to
the seventh month of first pregnancy,
hopefully that the baby born easily

and later become a good, useful person.

Nosaviraka (Birth Celebrating)

The birth celebrating is to put baby
on the cradle. Usually the baby is of 14 days
old. This ritual is pretended as to put or bring
the baby into a new house. There fore, some
new tools and equipments are taken within
this ritual such as plates, tray, glass and many

others.

. Circumcision

The circumcision is both for boy of
a bout 12 years. Old and for girl of about 30

days. The tool of circumcision are :

a.Lade posuna langgai (boy's circum
cision knife)

b.Ladi posuna mombine (girl's‘c'u'cumcision
knife)

c.Pajananga (lamp)

d.white clothe

e.Plate
Both boys and girls who are going

to be circumcized are neathly dressed, and

so they will feel happy.



8. Mokeso (Upacara meningkat akil balik)

Suatu upacara gosok gigi yang diadakan
setelah anak meningkat dewasa, yakni setelah
berusia sekitar 12 tahun keatas. Maka
diadakan upacara "Nekeso atau Noloso".

Upacara ini merupakan suatu upacara yang
cukup meriah karena pada saat ini putra-putri
telah mengakhiri masa kanak-kanaknya dan
mulai memasuli alam kedewasaan, sehingga
kepadanya diharuskan mengikuti upacara ini
dimana mereka diberi nama "Toniasa" artinya
Tonanipaka asa dibuat tenang atau di
dewasakan

Upacara ini dilengkapi dengan sajian
berupa telur ayam, kelapa dan gula merah.
- Telur ayam melam bangkan supaya ke-

turunannya banyak seperti ayan
- Kelapa melambangkan hati yang lunak dan

bersih
- Gula merah melambangkan masa depan
bahagia.

. Diorama Gua Latea

Sistem penguburan suatu masyarakat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan alam dan
kepercayaan yang mereka anut. Di daerah
Kabupaten Poso, khususnya masyarakat suku
Pamona sejak jaman prasejarah sudah
mengenal adanya sistem penguburan yang
sangat unik dan berbeda dengan cara atau
sistem penguburan yang dilakukan oleh

masyarakat dewasa ini.
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8. Mokeso

Mokeso is the ritual of flattening teetn with
stone as a symbol of maturity or adult.
This ceremony is crowded enough where
children are ending their chilhood and become
adult persons.

An egg, cocnut and palm sugar are presented
in this ceremony.

- egg symbolize bigfamily or many children
- Coconut symbolize the cleam and kind heart
- Palm sugar as a symbol of the nice happy

future

. Miniature of Latea Cafe

The funeral system of a community is
usually influenced by their cultural back-
ground and the religion they have.

Since pre historic time, the Pamona tribe
of Poso regency had their own unique funeral
system that are very different from the

system nowadays.
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Gua latea yang letaknya kira-kira satu
setengah kilometer dari tepian Danau Poso
adalah merupakan situs keperbakalaan yang
sejak jaman prasejarah hingga lebih kurang
400 tahun yang lalu masih digunakan sebagai
tempat penguburan. Temuan-temuan berupu
peti mayat, belanga tanah/tembikar, gelang
perunggu gelang batu dan perangkat-
perangkat lainnya merupakan kelengkapan
dan bekal kubur yang dipersembahkan pada
upacara kematian.

2.2. Pameran Tetap II

Pemeran ini ditempatkan pada sebuah
gedung yang disebut Banua Oge yaitu bentuk
Istana Raja didaerah Lembah Palu pada masa
dahulu.

Ruang ini  ditata  berdasarkan
pengelompokan sebahagian jenis koleksi
yang ada di Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tengah. Jenis-jenis koleksi
tersebut yaitu : koleksi Arkeologika, koleksi
Emografika, koleksi Numismatika / Heraldika
koleksi Filologika dan koleksi Keramologika
(keramik).

A Koleksi Arkeologika.

Koleksi ini merupakan hasil budaya
manusia masa lampau yang menjadi
obyek penelitian Arkeologi.

Secara umum koleksi ini dibagi dalam tiga
fase atau kelompok yaitu :

1. Arkeologi Prasejarah

2. Arkeologi Klasik (pengaruh Hindu/

Budha)
3. Arkeologi Islam

The archaelogical site of Gua Latea about
one and half kilometers from Poso lake,
since the prehistoric time until 400 years
ago was still used as funeral area.

Coffins, potteries, bronze and stone
bracelets and other are of gift grafe
presented in the funeral ceremony were
found in this cafe.

2.2. Permanent Exhibition II

This takes place on Banua Oge, the
King palaca style in Palu hundreds
of years ago.

The collections are put in group
according to their classi fication such as :
archaeology, ethnography numismaties,
philology, ceramies
A Archaelogical Collection

This collections are the cultural inheritance

of the past which become object of

archablogical research this consist of there
kinds :

1. Prehistoric Archaeology
2. Classical Archaeology
3. Islamic Archaeology



Hingga akhir tahun 1995/1996 Museum
Negeri Provinsi Sulawesi Tengah belum
menemukan adanya suatu peninggalan
arkeologi klasik atau sesuatu benda yang
dipengaruhi oleh ajaran Hindu/Budha.

Benda-benda arkeologi peninggalan
jaman prasejarah kira-kira 2500-2000
tahun sebelum Masehi merupakan bukti
peradaban manusia masa silam. Beberapa
jenis kapak seperti kapak batu dan kapak
perunggu milik Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tengah ditata dalam ruang pameran
ini.

Selain itu, bukti-bukti tentang sejarah
keberadaan ajaran Agama Islam juga ditata
dalam rvang ini, antara lain :
1.Foto Makam Dato Karama

Dato Karama adalah nama gelar dari Syech

Abdul Ragie, seorang tokoh dan penyebar

Agama Islam di daerah Sulawesi Tengah

pada abad XVI. Beliau meninggal di Palu

dan kuburannya sekarang menjadi salah
satu situs kepurbakalaan.
2.Foto Syeky Hi. Said Idrus Bin Salim Al-

Djufri selain sebagai penyiar Agama Islam,

Sis Al-Djufri juga mendirikan perguruan

agama Islam Al-Khaerat pada tahun 1930

di Palu. Hingga sekarang ini perguruan

Islam tersebut telah tersebar di wilayah

Indonesia Timur.
B.Koleksi Historika

Koleksi Historika di

Provinsi  Sulawesi

Museum Negeri
Tengah adalah
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Until the and of 1995/996 year
the Government Museum of Central
Sulawesi doesn't have the classical one.

The archaeological remains of prehis
toric time about 2500 - 2000 Before
charist are proofs of mancivilization in
the past. Different stone and bronze
axes are arranged in
this room

Besides, the historical proofs of Islamic
religion are also put in this room.
1.Picture of Dato Karama Grava Dato

Karama is the nickname of Syech

Abdul Ragqie, the Islamic Figure and

spreader Of XVI Century in central

Sulawesi. He died in Palu and his grave

become archaeological site.
2.Photo of Syekh Hi. Said Idrus Bin

Salim Al -Djufri. Beside spreading Is-

lamic, Sis Al-Jufri also established

Islamic Institution "Al - Khaerat"

in 1930 in Palu. Until now the insti

tution has been spreding in all parts of

East Indonesia
B.Historical Collection.

The historical collection of the Government

Museum of Central Sulawesi is a proof



merupakan salah satu bukti perlawanan
rakyat daerah terhadap bangsa penjajah.
Sejak keberadaan penjajah (Belanda) pada
awal abad ke-20, semangat perlawanan
dan perjuangan serta kesadaran ber-
integrasi tumbu dikalangan rakyat untuk
membela dan mempertahankan tanah
aimya dari tangan penjajah.
Perlawanan Raja Intiovalangi ( Toma
‘Itorengke) pada tahun 1904-1908 misal-
nya, menixnl;;ulkan perang Gunung Momi
di Kulawi pada tahun 1904. Perlawanan
rakyat Kulawi yang dipimpin langsung
oleh Toma Itorengke pada saat itu
memperoleh kemenangan yang gemilang.

Benda-benda peninggalan Eropa
merupakan bukti keberadaan orang-orang
Protugis, Spanyol dan VOC (Belanda) di
Sulawesi Tengah.

Bangsa Portugis dan Spanyol
meninggalkan daerah ini sejak datangnya
VOC (Belanda) pada tahun1668. Kemudian
pada tahun 1669, VOC mengadakan
kontrak pembelian emas dengan kerajaan-
kerajaan Kaili di Sulawesi Tengah.

Beberapa temuan yang merupakan
koleksi Historika di Museum Negeri
Provinsi Sulawesi Tengah yaitu :

1. Baju (milik Toma Itorengke)

2. Tombak (milik Toma Itorengke)
Guma Kalama (milik Toma
Itorengke)

Baju Rantai Besi
Samurai

Helm Baja dan
Beberapa buah meriam

w
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of citizens opposition against the Dutch
people. Since the Dutch colonialism in the
early of twentieth century, the heroism and
intergration desireness raise on among the

citizens to protect their mother I and

From the Dutch suffering. The opposition
of Intiovalangi (Toma Itorengke) in 1904 -

1908 result in the Momi war in Kulawi in
1904 . Toma Itorengke and his group got a
brilliant  Victory in  that war.
The European remains are good proofs
of the existance of Protugues, Spanish
and VOC (Dutch) in Central Sulawesi
Since the coming of VOC in 1668,
the Protuguese and Spanish left, then
contract with Kaili empire in central
Sulawesi Some historical remains in the
Government Museum of Central Sulawesi
are

Toma Itorengke's Dress
Toma Itorengke's Spear
Toma Itorengke's sword
War uniform

Samurai

Protuguese Helment and
Cannons
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. Koleksi Etnografika

Jenis koleksi ini merupakan yang terbanyak
jumlahnya di Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tengah. Hingga akhir tahun
anggaran - 1995/1996 jumlahnya sudah
mencapai ............... buah . Sebahagian besar
masih tersimpan dalam gudang (Storage) dan
sebahagian lainnya sudah ditata dalam
ruang pameran tetap ini.
1. Kulit Kayu
Kulit kayu ini adalah sejenis kain yang
dibuat dari kulit kayu beringin (Ivo). Kain
kulit kayu ini sudah dikenal didaerah
Kulawi dan Bada Kec. Lore sejak berabad-
berabad lamanya. Hingga harini pembuatan
kain kulit kayu ini sudah hampir punah.
Biasanya, pakaian dari bahan kulit kayu
dibuat dalam bentuk Blus dan Rok bersusun
untuk wanita, sedangkan untuk laki-laki
dibuat dalam bentuk celana pendek dan
destar (Siga). Selain itu, kain ini digunakan
Pula sebagai selimut pada saat tidur di
malam hari.
Warnanya ada 3 macam yaitu
putih, hitam dan coklat. Warna asli yang
diperoleh dari bahan kulit kayu Nunu tanpa
ada campuran atau bahan pewarna. Wamna
coklat diperoleh dari bahan kulit kayu Ivo,
yang dalam proses pembuatannya direbus
dan dicampur dengan abu dapur. Abu dapur
tersebut berfungsi sebagai bahan pengawet
sehingga kain kulit kayu itu menjadi kuat
dan tidak mudah robek. Warna hitam dibuat
dari bahan yang sama kemudian -dicelup
pada tempat yang berlumpur lalu
dikeringkan.

C. Ethnographical Collection

This collection is the most in the Government
Museum of Central Sulawesi Until
the End of 1995/ 1996 the total amount
of this collection are about ...................
Most of them are in the storage room,
and the rest re exhibited in this room
1.The Bark
The bark like-cloth is made of beringin
wood (IVO). This bark hasbeen introduced
by the people of Kulawi and Lore for
conturies. At the present time, the pro-
duction of bark is almost disappear.
The blouse and piled skirt for women,
and short and traditional head-cloth as well
can be made of bark. This bark cloth
is also useful for blanket. Its colours
are white, black and brown. The original
white, color is made of "Nunu Wood"
without any mixes or color,s material
The brown bark is made of Ivo that
should be bviled it. The preservative
ashes make the bark stonger and be-
come uneasily torn.
The black bark is also made of
Ivo that must be put in mud before

hanging and drying it.



Fosil gajah dan Fosil Kayu
Elephant and Wood Fosil

Seperangkat peninggalan masa perang digunung
Momi tahun 1905 di Kec. Kulawi Kab. Donggala
The 1905 war in heritance of gunung Momi at
Kulawi Regency of Donggala.
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2.Guma

Guma adalah sejenis pedang yang bentuk
dan ukurannya bervariasi sesuai
kebutuhan. Senjata tradisional masyarakat
Sulawesi Tengah ini pernah digunakan
sebagai peralatan perang dalam melawan
penjajah Belanda Selain itu Guma juga
digunakan sebagai penjaga diri.
Dalam upacara - upacara adat, Guma
mempunyai arti penting yaitu sebagai
salah satu kelengkapan dalam upacara
Daur Hidup.

Koleksi Etnografika lainnya yang juga
ditata dalam ruangan ini yaitu tombak,
Sumpit, Dulang, Lampu minyak, Tempat
peralatan makan sirih dan lain-lain.

. Koleksi Numismatika / Heraldika

Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tengah
memiliki sejumlah koleksi mata uang
logam maupun kertas. Koleksi mata uang
ini terdiri dari uang Dollar (Amerika),
uang Guilden (Belanda) dan Rupiah
(Indonesia) yang bertanda tahun 1940
hingga 1950an

Koleksi Filologika

Filologika adalah benda koleksi yang
menjadi obyek penelitian filologi berupa
naskah kuno yang ditulis tangan yang
menguraikan sesuatu hal atau peristiwa.
Benda ini terdapat diMuseum Negeri
Provinsi Sulawesi Tengah dalam jumlah
yang terbatas. Koleksi tersebut ada yang
ditulis diatas kertas berupa naskah Bugis
(Lontara) yang sebahagian menceriterakan
tenteng mitos dan legenda masa silam.
Selain itu, pula yang ditulis diatas dalam
dua bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa
Bugis yaitu berupa do'a-do'a keselamatan.
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2. Guma

Guma is traditional sword with varied zize
and from. This traditional weapon of
Central Sulawesi used to be the war
equipment the dutch people. Besides it is
also used as self protector.

In the customary ritual, guma is very im-
portant equipment especially in the life
cycle ceremony.

Spears, blow pipes, bronze tray oil lamp,
betel nut box and so on are the others
ethnograpical collections that are also put
in this room

. Numismatical collection

" The Government Museum of central

Sulawesi has a number collections of old
paper money and coins. They are Ameri-
can dollar, guilder and Rupiah from

year of 1940 to 1950.

. Philological Collection

The ancient script as philological objec
tive research notifies a matter or history.
The Government Museum of Central
Sulawesi had collected a few Buginess
hand writing scripts (Lontara) that
are telling a bout mithology and legend
of the past. Besides, some are bilingual of
Arabic and Buginesse contain blessing. A
few scripts of almanac pointing out the
good Lucky days are written on a picce of
brak. Anybody his activities will always

get success.
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Ada juga diantaranya yang ditulis diatas
kulit kayu yang merupakan almanak atau
petunjuk hari-hari baik yang dapat mem-
berikan keberuntungan bagi seseorang yang
memulai perjalanannya pada hari baik
yang ditunjukkan oleh almanak itu.

. Koleksi Keramologika

Museum Negeri Provinsi Sulawesi
Tengah memiliki sejumlah besar keramik
yang terdiri dari keramik lokal dan
keramik asing.

.Keramik Lokal

Jenis keramik ini dibuat dalam bentuk yang
masih sangat sederhana dengan meng-
gunakan peralatan yang masih sangat
sederhana, Keramik ini diduga sudah ada
sejak jaman prasejarah yang digunakan
sebagai wadah untuk penguburan
kedua. Selain itu, keramik ini juga di-
gunakan sebagai peralatan dapur untuk
keperluan sehari-hari.

2.Keramik Asing

Jenis keramik asing yang ada di Museum
Negeri Provinsi Sulawsi Tengah ini berasal
dari Cina, Vietnam, Thailand, Jepang dan
Eropa. Keberadabannya di daerah
Sulawesi Tengah diperkirakan melalui
hubungan dagang atau sebagai hadia atau
cendera mata kepada raja dan pengusaha
di Wilayah ini, Untuk mempererat
hubungan politik kedua pengusaha / raja.
Di daerah Sulawesi Tengah keramik
sudah sejak dahulu digunakan dalam
upacara-upacara adat dan religi, misalnya
upacara kesyukuran, upacara penyembuh-
an dan upacara daur hidup Koleksi
keramik Museum

F. Ceramical Collection

The Government Museum of Central
Sulawesi has collected a great number

of local and foreign ceramis

. Lokal ceramic

The way of making this ceramic is still
very simple with a very traditional
equipments. It has been thought that this
kind of ceramic had been used
for second burial since prehistoric time

This ceramic is also made for kitchen tools

. Foreign Ceramic

These ceramic are imported from
China, Vietnam, Thailand, Japan and Eu

rope. They come to Central Sulawesi by
trading or as a gift presented to the
king of this area in purpose of political
interrelation of both leader.

In central Sulawesi, ceramic has become
an importan use in. Some religious and
customary rituals. Such as grateful ritual.
cure ritual, and life cycle ritual. Most
of these collections are from the commu-
nity and the rest are archaeologocal
finding through excavation in Same of
them are arranged and displayed in the ex
hibition room and the others are put in the
storage, They are displayed dynastically

in different group as follows :



Kutika sebagai penunjuk untuk melihat hari-hari baik
Kutika, a callender to see the good days

Keramik Dinasti Yuan Abad 14
Fourteenth century ceramic Yuan Dinasty
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Negeri Provinsi Sulawesi Tengah
sebahagian diperoleh dari masyarakat
dan selebihnya merupakan temuan
arkeologi hasil ekskavasi pada makam atau
kuburan tua. Sebahagian diantaranya telah
ditata dalam ruang pameran dan lainnya
masih tersimpan dalam gudang (Storage).
Sistem penataannya dikelompokkan
menurut usia atau dinastinya sebagai
berikut :
a. Keramik China

- Dinasti Sung abad ke - 13

- Dinasti Yuan abad ke - 14

- Dinasti Ming abad ke - 16

- Dinasti Ching abad ke - 16 -17

b. Keramik Vietnam abad ke - 14
c. Keramik Thailand abad ke - 15- 16
d. Keramik Eropa abad ke - 17 - 20
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. Chinesse Ceramic

- Sung Dynasty XIII Century
- Yuan Dynasty XIV Century
- Ming Dynasty XVI Century
- Ching Dynasty XVI - XVII Century

. Vietnamese Ceramic XIV Century
c. Thai Ceramic

d. European Ceramic

e. Japanese Ceramic
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